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 The composition of caught fish is one of the studies that will provide a clearer 

picture of the type, length and weight of fish caught so as to facilitate 

fishermen to make the next catch. The purpose of this study was to determine 

the composition of fish species and size (length and weight) as well as the 

length - weight relationship of fish caught with gill nets in the Natuna Sea. 

This research was conducted for 16 days (June 9-24, 2023) in the Natuna Sea. 

The method used in this research is a survey method, namely by observing 

and collecting data directly in the field using a gill net with a mesh size of 4 

inches. Based on the results of the research conducted, it was concluded that 

the percentage of the main catch was dominated by tuna (Euthynnus affinis) 

with 82% (679 kg). The percentage of gill net bycatch of 5 species the most is 

selayar fish 5% (45 kg) and the least is jahan fish with 2.20% (21 kg). While 

based on measurements obtained that the average size of the length on the 

tuna is ranging from 45 - 65 cm and the length of mackerel is 50 - 110 cm. 

The size distribution of the main catches in this study has different sizes due 

to the selectivity of the fishing gear used, fishing methods and biological 

properties of fish. 
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 Komposisi ikan hasil tangkapan merupakan salah satu kajian yang akan 

memberikan gambaran lebih jelas tentang jenis, panjang ikan dan berat ikan 

yang tertangkap sehingga memudahkan nelayan melakukan penangkapan 

selanjutnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi jenis 

dan ukuran ikan (panjang dan berat) serta hubungan panjang - berat ikan yang 

tertangkap dengan jaring insang (gill net) di Laut Natuna. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 16 hari (9 – 24 Juni 2023) di Perairan Laut Natuna. 

Metode yang digunakan dalam peneliian ini adalah metode survey yaitu 

dengan cara pengamatan dan pengambilan data secara langsung di lapangan 

menggunakan jaring insang (gill net) dengan mesh size 4 inch. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan disimpulkan bahwa persentase hasil 

tangkapan utama didominasi oleh ikan tongkol (Euthynnus  affinis) dengan 

82% (679 kg). Persentase hasil tangkapan sampingan jaring insang dari 5 

spesies yang paling banyak adalah ikan selayar 5% (45 kg) dan yang paling 

sedikit adalah ikan jahan dengan 2,20 % (21 kg). Sedangkan berdasarkan 

pengukuran diperoleh bahwa ukuran rata – rata panjang pada ikan tongkol 

yaitu berkisar antara 45 – 65 cm dan ukuran panjang ikan tenggiri yaitu 50 – 

110 cm. Distribusi ukuran hasil tangkapan utama pada penelitian ini memiliki 

ukuran yang berbeda – beda disebabkan karena selektivitas alat tangkap yang 

digunakan, metode penangkapan dan sifat biologi ikan. 

1. PENDAHULUAN 

Perikanan Negara Republik Indonesia 

(WPPNRI) 711. Jenis Ikan Dominan yang 

tertangkap di WPPNRI 711 menurut Kepmen KP 

No. 78 Tahun 2016 tentang Rencana Pengelolaan 

Perikanan di WPPNRI 711 adalah tenggiri, 

tongkol, krai, tembang, selar, dan manyung. 

Kewenangan kawasan daerah penangkapan ikan 

https://ejurnal.polnep.ac.id/index.php/manfish/about
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(fishing ground) yang berada di perairan Utara 

Kalimantan Barat merupakan wilayah otoritas 

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 

Pemangkat Kabupaten Sambas, Kalimantan 

Barat. Daerah penangkapan ikan tersebut 

merupakan aspek yang sangat penting dalam 

kegiatan penangkapan ikan. Salah satu usaha 

pemanfaatan sektor perikanan oleh masyarakat 

nelayan pesisir yang ada di PPN Pemangkat 

adalah penangkapan ikan dengan menggunakan 

jaring insang (gill net). 

Gill net atau sering disebut juga sebagai 

jaring insang merupakan alat tangkap yang 

biasanya berbentuk empat persegi panjang yang 
dilengkapi dengan pelampung, tali ris dan 

pemberat serta memiliki variasi ukuran mata 

jaring yang sesuai dengan target tangkapan yang 

diinginkan (Baithur, 2015; Muchlis, 2014). 

Operasi gill net biasanya dilakukan di dangkal 

laut maupun lepas pantai untuk menangkap ikan 

pelagis kecil atau besar. Jenis ikan yang ditangkap 

dengan jaring insang adalah ikan dasar, seperti 

layang, cakalang, tenggiri. Selain ikan dasar 

seperti, udang dan kepiting juga bisa terjerat di 

jaring insang (Martasuganda, 2008).  

Menurut Pala dan Yuksel (2010) ukuran 

jaring insang berpengaruh sangat penting 

terhadap komposisi hasil tangkapan. Dengan 

komposisi ini dapat diketahui jenis, panjang dan 

berat ikan yang tertangkap. Jika ikan tongkol yang 

tertangkap masuk dalam kisaran ukuran 30-40 

cm/ekor, maka dikategorikan sebagai ikan yang 

layak tangkap dan jika dalam kisaran <30cm/atau 

>40cm, dikategorikan sebagai ikan yang tidak 

layak ditangkap (Simbolon, 2008). Komposisi 

ikan hasil tangkapan adalah salah satu kajian yang 

akan memberikan gambaran lebih jelas tentang 

jenis, panjang ikan dan berat ikan yang tertangkap 

sehingga memudahkan nelayan melakukan 

penangkapan selanjutnya (Kelen, 2017). 

Hubungan panjang dan berat ikan ini merupakan 

salah satu informasi yang sangat penting yang 
diketahui dalam kaitan sumber daya perikanan, 

misalnya dalam penentuan selektifitas alat 

tangkap agar ikan-ikan yang tertangkap hanya 

yang berukuran layak tangkap (Merta, 1993). 

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya antara lain adalah Picaulima et al. 

(2022) yaitu tentang komposisi hasil tangkapan 

dan ekonomi perikanan Bagan apung rakit skala 

kecil menunjukan bahwa hasil tangkapan tertinggi 

di musim pancaroba 1 adalah ikan layang biru 

sebesar 43%, musim timur adalah ikan teri putih 

sebesar 44%, dan musim pancaroba 2 adalah ikan 

selar kuning sebesar 30%. Penelitian serupa juga 

dilakukan oleh Hasbi et al. (2020) tentang 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Perairan Laut Natuna 
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komposisi hasil tangkapan dan metode 

pengoperasian dan jaring insang dasar yang 

menunjukan bahwa komposisi hasil tangkapan 

berdasarkan nilai ekonomis yang banyak terjaring 

oleh Gill net Dasar Millenium yaitu jenis 

tangkapan utama ikan kakap putih, jenis 

tangkapan sampingan ikan Belanak dan jenis 

tangkapan buangan yaitu ikan Buntal. Selain itu 

Coheny et al. (2018) juga melakukan penelitian 

tentang komposisi hasil tangkapan jaring insang 

yang menunjukkan bahwa komposisi hasil 

tangkapan jaring insang siang yang paling banyak 

tertangkap adalah ikan ekor kuning (19,6%) dan 

yang paing sedikit adalah ikan hiu (0,4%), 
sedangkan pada jaring insang malam yang paling 

banyak tertangkap adalah ikan talang (27,7%) dan 

yang paling sedikit adalah ikan jarang gigi (0,5%). 

Berdasarkan permasalahan tersebut pentingnya 

penelitian ini dilakukan karena komposisi ikan 

hasil tangkapan dapat memberikan gambaran 

lebih jelas tentang jenis ikan yang tertangkap dan 

jumlah ikan yang diperoleh nelayan berdasarkan 

daerah penangkapan.  

 

2. METODOLOGI 

2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 16 hari 

(9 – 24 Juni 2023) di Perairan Laut Natuna 

(Gambar 1). Metode yang digunakan dalam 

peneliian ini adalah metode survey yaitu dengan 

cara pengamatan dan pengambilan data secara 

langsung di lapangan menggunakan jaring insang 

(gill net) dengan mesh size 4 inch. 

 

2.2 Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa 

tahapan diantaranya adalah 1) hasil tangkapan 

menggunakan jaring insang (gill net) dimasukan 

di dalam wadah; 2) mengelompokan hasil 

tangkapan utama (main catch) dan hasil 

tangkapan sampingan (bycatch); 3) diidentifikasi 

untuk mengetahui nama umum dan nama latin, 

setelah itu diidentifikasi data tersebut dan 

dikelompokkan berdasarkan spesiesnya, berat, 

panjang dan jumlah hasil tangkapan. 

 

2.3 Analisis Data 
Analisis data yang diguanakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskripsi 

berdasarkan komposisi hasil tangkapan. Untuk 

mengetahui hasil tangkapan yaitu dengan 

membandingkan jumlah hasil tangkapan utama 

dan sampingan menggunakan persamaan (Salim 

dan Kelen, 2017; Nofrizal et al., 2018; Mauliddin 

et al., 2022) :  

HTU (%) =
∑ 𝐻𝑇𝑈

∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
𝑥100%                               (1) 

HTS (%) =
∑ 𝐻𝑇𝑆

∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
𝑥100%                                (2) 

 

Dimana HTU dan HTS masing – masing adalah 

hasil tangkapan utama dan hasil tangkapan 

 
Gambar 2. Presentase hasil tangkapan utama (main catch) dan hasil tangkapan sampingan 

(bycatch) pada alat tangkap jaring insang (gill net) 
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sampingan. Hasil data penyajian analisis 

deskriptif-kuantitatif akan menggambarkan 

besaran persentase (%) hasil tangkapan utama dan 

sampingan.  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Tangakapan Jaring Insang (Gill 

Net) 
Berdasarkan analisis komposisi hasil 

tangkapan jaring insang (gill net) di perairan laut 

Natuna dikelompokkan menjadi hasil tangkapan 

utama (main catch) dan tangkapan sampingan 

(bycatch). Berdasarkan persentase dari hasil 

tangkapan diperoleh bahwa masing – masing hasil 

tangkapan utama dan hasil tangkapan sampingan 

adalah 82 % dan 18 % dari total hasil tangkapan 

(Gambar 2). Hasil tersebut memperlihatkan 

bahwa persentase yang tertinggi adalah hasil 

tangkapan utama. Menurut Catchpole (2004) 

bahwa hasil tangkapan utama yang memiliki nilai 

persentase tinggi menunjukkan bahwa 

ketersediaan organisme tersebut relatif stabil di 

perairan.  

  

3.2 Hasil Tangkapan Berdasarkan Jenis 

Tangkapan 
Hasil tangkapan uatama pada alat tangkap 

jaring insang terdiri dari 2 spesies yaitu ikan 

tongkol (Euthynnus  affinis) dan ikan tenggiri 

(Scomberomorus sp.). Sedangkan hasil tangkapan 

sampingan terdiri dari 5 spesies diantaranya 

adalah ikan selayar (Istiophorus albicans), ikan 

ruan tasik (Rachycentron), ikan talang-talang 

(Scomberoides lysan), ikan lemadang 

(Coryphaena hippurus) dan ikan jahan 

(Pangasiidae). Banyaknya spesies hasil 

tangkapan sampingan diindikasikan karena 

daerah atau lokasi penangkapan dekat dengan 

wilayah yang tidak terlalu jauh dari pantai. 

Sumberdaya ikan yang mendiami wilayah 

paparan atau perairan dekat pantai memiliki 

keanekaragaman hayati yang tinggi dibandingkan 

dengan ikan pelagis (Mahiswara, 2004; Wahyu et 

al., 2008). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan hasil tangkapan utama didominasi oleh 

ikan tongkol (Euthynnus  affinis) dengan 82% 

 
 

Gambar 3. Hasil tangkapan jaring insang (gill net) berdasarkan jenis ikan yang tertangkap 
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(679 kg). Hasil tersebut memperlihatkan bahwa 
alat tangkap jaring insang hanyut dengan mesh 

size 4 inch lebih efektif digunakan. Hal ini sesuai 

dengan penyataan dari Kawarnidi et al. (2018) 

bahwa kompoisi jumlah bobot tangkapan jaring 

insang dasar 4 inc lebih efektif digunakan dari 

pada jaring insang dasar 3 inc. Pada hasil 

tangkapan sampingan tidak ada satu spesies yang 

jumlahnya mendominasi. Terlihat dari persentase 

yang didapatkan memiliki nilai yang tidak begitu 

jauh (Gambar 3). Persentase hasil tangkapan 

sampingan jaring insang dari 5 spesies yang 

paling banyak adalah ikan selayar 5% (45 kg) dan 

yang paling sedikit adalah ikan jahan dengan 2,20 
% (21 kg).  
 

3.3 Komposisi  Hasil Tangkapan Jaring 

Insang (Gill Net) 
Ukuran hasil tangkapan pada jaring insang 

diukur berdasarkan panjang total ikan yang 

diperoleh dari hasil tangkapan utama yaitu ikan 

tongkol (Euthynnus  affinis) dan ikan tenggiri 

(Scomberomorus sp.). Berdasarkan hasil 

pengukuran diperoleh bahwa ukuran rata – rata 

panjang pada ikan tongkol yaitu berkisar antara 45 

– 65 cm dan ukuran panjang ikan tenggiri yaitu 50 

 
 

 
Gambar 4. Persentase panjang total hasil tangkapan utama jaring insang (gill net) a) ikan tonkol; 

b) ikan tenggiri 
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– 110 cm (Gambar 4). Hasil tersebut menunjukan 

bahwa persentase panjang ikan tongkol dari 

ukuran 49-52 cm 34%, 45- 48 cm 32%, 57- 60 cm 

10%, 53-56 cm 8%, 61- 64 cm 8% dan ukuran 65-

68 cm  4 %. Sedangkan persentase panjang pada 

ikan tenggiri terdiri dari ukuran 59-67 cm 30%, 50 

– 58 cm 25%, ukuran 68 -76 cm  21%, 77 - 85 cm 

12%, 86 - 94 cm hanya 4%, 95 - 103 cm  2% dan 

ukuran 104 - 112 cm 2%. Distribusi ukuran hasil 

tangkapan utama pada penelitian ini memiliki 

ukuran yang berbeda – beda. Hal ini disebabkan 

karena selektivitas alat tangkap yang digunakan, 

metode penangkapan dan sifat biologi ikan 

(Oktaviani et al., 2014). Sedangkan menurut 
Kantun et al. (2018) sifat biologi ikan, 

karakteristik daerah penangkapan dan metode 

penangkapan diduga turut berperan dalam 

menentukan komposisi dan distribusi ukuran. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan disimpulkan bahwa persentase hasil 

tangkapan utama didominasi oleh ikan tongkol 

(Euthynnus  affinis) dengan 82% (679 kg). Pada 

hasil tangkapan sampingan tidak ada satu spesies 

yang jumlahnya mendominasi. Terlihat dari 

persentase yang didapatkan memiliki nilai yang 

tidak begitu jauh. Persentase hasil tangkapan 

sampingan jaring insang dari 5 spesies yang 

paling banyak adalah ikan selayar 5% (45 kg) dan 

yang paling sedikit adalah ikan jahan dengan 2,20 

% (21 kg). Sedangkan berdasarkan pengukuran 

diperoleh bahwa ukuran rata – rata panjang pada 

ikan tongkol yaitu berkisar antara 45 – 65 cm dan 

ukuran panjang ikan tenggiri yaitu 50 – 110 cm.  

Distribusi ukuran hasil tangkapan utama pada 

penelitian ini memiliki ukuran yang berbeda – 

beda disebabkan karena selektivitas alat tangkap 

yang digunakan, metode penangkapan dan sifat 

biologi ikan. 
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